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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Manusia pada hakekatnya adalah makhluk emosional (berperasaan). 

Melalui emosinya manusia dapat merasakan dan mengalami segala hal dalam 

hidupnya baik itu peristiwa-peristiwa yang menyenangkan, menyedihkan, maupun 

yang menekan hidupnya. Emosi juga dikenal sebagai objek yang disengaja, yaitu 

keterlibatan orang atau kejadian tertentu yang berperan dalam memicu emosi. 

Manusia selalu terlibat dan merespon segala hal yang berada di luarnya sehingga 

seringkali ia merasakan hal-hal yang kurang enak serta selalu menekan hidupnya. 

Karena merasa tertekan secara terus-menerus maka ia mengalami gangguan 

kesehatan mental yakni depresi.  

Depresi merupakan sebuah gangguan mental yang berpengaruh pada alam 

perasaan, yang ditandai dengan kemurungan, kelesuan, ketiadaan gairah hidup, 

perasaan tidak berguna, rasa putus asa dan  hal negatif lain yang membuat 

hidupnya penuh dengan penderitaan. Depresi selalu mempengaruhi aktivitas serta 

interaksi sosial manusia setiap harinya. Misalkan menurunnya daya produktivitas, 

merasa tidak bisa mengambil keputusan, merasa minder dengan lingkungan 

sekitar, dan hal-hal negatif lainnya. Oleh karena kanyataannya demikian maka ia 

hanya bisa berada dalam ruang lingkup yang tertutup. Maka di sini manusia lain 

berusaha untuk mencari jalan keluar sebagai upaya penyembuhan depresi yakni 
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dengan menggunakan musik sebagai sarana terapi untuk menyembuhkan 

gangguan mental tersebut.  

Musik dipahami sebagai sebuah sarana yang dapat mewakili hati dan 

perasaan seseorang entah dalam konteks bahagia atau pun sedih. Oleh karena itu 

musik diyakini dapat menenangkan suasana hati dan perasaan setiap orang yang 

merasa tertekan serta tidak bahagia dengan kehidupannya.  Emosi dalam 

kehidupan setiap hari memang berbeda dengan emosi di dalam musik itu. Namun 

tak dapat disangkal bahwa emosi  manusia selalu terikat dengan musik karena 

memiliki konsistensi dan lingkungan yang sama dalam merespon musik serta 

adanya pengalaman musikal pada manusia itu sendiri. Maka dari itu musik dapat 

mempengaruhi dan membawa aura positif bagi kesehatan mental dan fisik. Dan 

musik yang paling efektif dalam membantu penyembuhan adalah musik klasik. 

Musik klasik merupakan salah satu jenis musik yang dipercaya dapat 

membantu mangatasi orang yang mengalami depresi serta dapat memperkuat 

aspek kognitif yang berkaitan dengan kecerdasan otak. Oleh karena jenis musik 

ini membawa dampak positif bagi manusia maka musik klasik seringkali menjadi 

acuan bagi terapi musik. Terapi musik adalah terapi yang bersifat nonverbal. 

Artinya bahwa dengan bantuan musik, pikiran klien dibiarkan untuk mengembara, 

mengingat kembali hal-hal yang membahagiakan, dan membayangkan semua hal-

hal buruk serta mencoba menguraikan permasalahan yang ia hadapi. Oleh karena 

itu musik klasik ini menjadi musik yang sangat efisien dalam mengatasi depresi.  
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Berdasarkan penelitian ditemukan fakta bahwa musik klasik dapat 

membantu menurunkan depresi dalam waktu singkat yakni 2 minggu dengan 9 

kali pertemuan. Dengan tegas ditekankan bahwa musik klasik yang didengarkan 

secara rutin setiap hari pasti dapat membawa hasil yang baik bahkan depresi dapat 

teratasi. Dalam waktu yang singkat orang mengalami perubahan apalagi dalam 

waktu yang lebih lama. Maka dapat disimpulkan juga bahwa terapi musik klasik 

ini benar-benar mempengaruhi manusia dan membawa perubahan positif  pada 

dirinya. Oleh karena itu musik klasik merupakan sarana yang tepat dalam 

mengatasi depresi. 

5.2 Tinjauan Kritis 

Dari hasil penelitian kepustakaan yang sudah peneliti lakukan, ternyata 

ditemukan bahwa musik klasik dapat mempengaruhi emosi manusia dan dapat 

mengatasi depresi yang selalu menekan hidupnya. Emosi manusia selalu 

mendapat pengaruh atau rangsangan dari musik. Tentu hal ini dibantu oleh 

pengalaman musikal yang ada pada manusia sehingga dapat merespon musik 

dengan baik. 

Sebagaimana diketahui, musik berfungsi sebagai sarana untuk menghantar 

orang pada suasana dan perasaan hati yang teduh dan damai. Musik juga 

merupakan wadah untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran manusia. Hal 

yang sama juga dimiliki oleh musik klasik bahwa sebagai sarana terapi, musik 

benar-benar menyentuh langsung dalam dunia perasaan atau emosi. Hal-hal 

tersebut tentu dipengaruhi oleh pengalaman musikal. Unsur yang memicu 
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pengalaman-pengalaman musikal adalah ritme, pitch, nada. Elemen-elemen 

penting ini yang yang sangat dibutuhkan dalam melakukan terapi musik klasik. 

Oleh karena itu musik klasik dalam hubungannya dengan emosi yang 

memicu depresi dapat sangat membantu setiap orang yang mengalami depresi, 

stress, dan gangguan-ganguan ksehatan fisik dan mental lainnya. Dan ini 

merupakan cara atau temuan yang perlu ditumbuh kembangkan sebagai alat dalam 

mengatasi kesehatan-kesehatan mental manusia. 

5.3 Saran 

Keberadaan musik dalam hidup manusia membawa pengaruh besar 

terhadap fisik, emosi dan mental. Di mana saja manusia berada musik selalu 

menjadi penyemangat yang mengenakkan suasana batin setiap orang. Manusia 

yang dalam suasana batin tertekan karena mengalami depresi saja bisa teratasi. 

Memang banyak orang masih belum menyadari manfaat dari kekuatan musik 

tetapi secara praktis hal itu sudah dilakukan setiap hari.  

Oleh karena itu, saran dan kesempatan diberikan untuk siapa saja yang 

ingin meneliti lebih lanjut perihal manfaat dari mendengarkan musik. Pertama, 

peneliti harus mengeksplor lebih jauh tentang kekuatan yang dimiliki musik yakni 

musik klasik. Namun tidak menutup kemungkinan bagi peneliti untuk menggali 

kekuatan musik dari berbagai jenis musik lainnya. Kedua, peneliti harus bisa 

menyadarkan para penikmat musik yang hanya sebatas mendengar tetapi tidak 

menyadari akan kekuatan dari musik. Ketiga, karena ini adalah salah satu temuan 
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baru maka perlu ditumbuhkembangkan sebagai alat terapi dalam mengatasi 

kesehatan mental manusia. 

Demikian sedikit saran yang bisa disampaikan penulis sebagai bentuk 

dukungan untuk peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut. Semoga apa yang sudah 

disampaikan berguna bagi semua orang, baik sebagai peneliti maupun sebagai 

penikmat musik. 
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